
BAB I

PENDAHIILI]AN

A, Lalar Belakang Masal.h

Dalam duda pendidikan tenaga kependidikan atau guru yang

prof'esional dan berkepribadian yang baik sangat dibutuhkan- sehingga dengan

demikian anat didikpun akan mendapatkan pendidikan dan bimbingan secara

baik puta. Setjap guru akan berpelgamh ierhadap anak didik melalui sikap,

gaya dan bermacam-macam penampilan dari kep badian mereka.

Perilaku seorang guru pada dasamya adalah merupakan penampilan

dari kepribadiannya. Bagi anak didik yang relatif masih kecil, guru merupakan

contoh teladan yang sangat penting dalam pertumbuhannya. Guru adalah

orang tua kedua setelah orang tuanya sendiri yang akan mempengaruhi

pembinaan kepribadian anak. Guru yang baik adalah guu yang merniliki

karakteristik, minat, dan kemampuan, be.murah hati pada setiap ora[g.

mempunyai minat dalam membaca (belajar sendiri), lerampil dalam

berkomunikasi, pemaaf, terampil dalam memperagakan metode pengajaran

dikelas, humoris, tidak lekas marah, berpartisipasi pada aldivitas kelompok

sosial.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, guru yang harus

belperan sesuai dengan tugasnya sebagai pendidik )raitu pola pe lalu tertentu

\ang merupakan ciri khas dari jabatan guru Penn ini meliputi berbagai jens

lenlaku, baik kegiatannya dalam kelas maupun dalam lingkungan sekola:



Dengan demikian guru yang mempunyai peranan sentral (,!e7'rice point) dalam

proses belajar mengajar. Menurut Sanjaya (2008:14) komponen guru dianggap

sangat mempengaruhi proses pendidikan. Hal tersebut memang wajar, sebab

guru merupakan ujung tombak yang berhubungaa langsung dengan siswa

sebagai subjek daII objek belajar Fallor guru tersebut meliputi kompetensi

kebiasaan, latar belakang pendidikan, pengalaman, kep badian, motivasi,

sosial, umur, jenis kelamin dan inlelegensi. Fakto. guru, seperti lalar belakang

pendidikan, pengalaman, sikap terhadap anak didik, penguasaan konsep

belajar mengajar, kepribadian dan kreativilasnya, besar pengaruhnya terhadap

kualitas hasil pendidikan.

Proses kegiatan belajar mengajar adalah inti dari kegiatar pendidikan.

sebagai inti dari kegiatan pendidikan, kegiatan belajar mengaja. adalah suatu

upaya untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikaa tidak akan

tercapai bila kegiatan belajar mengajar tidak pemah berlangsung dalam

pendidikan. Guru dan siswa adalah dua unsur yang terlibat langsung dalam

proses itu. Oleh karena itu, peranan guru diperlukan bagaimana menciptakan

interaksi belajar mengajar yang kondusif. Untuk itu seorang guru perlu

memahami ciri-ciri interaksi beiajar mengajar dalam rangka pencapaiao lujuan

pengajaran.

Pemahaman guru terhadap ciri-ciri interaksi belajar mengajar belumlah

cul\-up tanpa ada kemampuan untuk mengaplikasikan ke dalam hegiatan

belajar mengajar. Maka disini diperlukan kompetensi guru dalam

::empersiapkan tahapan-tahapan kegiatan belajar. Tahapan{ahapan jni tidak



bisa diabaikan dalam proses interaksi belajar mengaiar atau dalam

perencanaan pengajaran. sehab kegialan ini menyangkut masalah pencapaian

tujuan yang telah ditetapkan' Tahapantahapan yang diamaksud ialah tahap

persiapan. perencanaan. pelak:anaan' dan uhap penilaran'

Tahapan-tahapan itu harus dibuat sedemikian rupa agar kegiataD

belajar mengalar dapat berlalan secara eketif dan efisten dalam pencapaian

tujuanintruksional.Dalampenyusunantu.juanpengaja{aneratkaitannya

dengan kompetensi guru Masalah Kompetensi gutu pada umumnya tidak

semua guru dapat menguasainya dengan baik' Karena itu kompetensi guru

bukanlah suatu masalah yang berdiri sendiri' tetapi dipengaruhi oleh

ketrampilan, latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar' kondisi

ekonomt dan masalah kesejahteraan guru'

Tugas seorang gulu tidak lagi terbatas pada sekolah untuk memberikan

pelajaran, tetapi juga harus memikul tanggung jalvab yang multidimensional'

Tanggung .iawab yang rnengandung makna multidimensional ini berarti

bertanggung jawab terhadap din sendiri, terhadap siswa' terhadap orang tua'

lan lingkungan masyarakat serta telhadap Tuhan Yang Maha Esa'

Dimensi-dimensr tanggung ja1\'ab ini' hatus tetap dikembangkan

::.]elaluiseluruhpengalamanmengajardisekolah'termasukmatapelajaran

.rn-e drajarkan. Ianggung janab luga dapat drlrhat darr sisr lain sepem

=rggurg 
jawab yang memiliki tanggung jawab intelektual; artinya gulu

--,:ara nalar mampu mengembangkan konsep-konsep berpiki' logis dan

:r..blematis serta sistematis yang mudah dipahami oleh peserta didik



4

Tanggung jawab juga mempunyai aspek individu, artinya bertanggung jawab

secara p badi. Guru berdiri sendiri sebagai individu yang utuh untuk

mengambil keputusan dan mempertaoggung jawabkan keputusan itu.

Selanjutnya tanggung jawab juga mengandung makna sosial, artinya

gulu yang bertanggung jawab harus mampu membed pefianggung jawaban

kepada orang lain. Tanggung jarvab itu sendiri adalah perbuatan yang etis

(baik). Sedang tanggung jawab yang mengandung makna religius, altinya

bertanggung jawab kepada Sang Pencipta. Oleh karena itu setiap guru yang

melihat tugas dan penggilannya dalam kontek targgmg ja$.ab yang sifatnya

multidimensional.

Bertitik tolak dari Iatar belakang tersebut, telah dilakulGn penelitjan

dan hasilnya disajikan dalam skripsi dengan judul "Persepsi Peserta Didik

terhadap Kompetetrsi Guru dan Hubungannya dengsn Perilaku Belajar

Siswa di Sekolah (Penelitian di MI PUI Kec. Baniarsari Kab. Ciamis)"

L. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

l. Identilikasi Nlasalah

Sebagaimana telah diuraikan pada latar belakang masalah, maka

diperoleh identilikasi permasalahan sebagai berikut :

a. Masih ada guru yang belum memahami kompetensi yang harus

dikuasainya.

b Peserta didik belum memahami tentang kompetensi guru.

c Perilaku belajar peserta didik masih kurang baik.



2, Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk lebih memfokuskan

pembahasan, dilakukan pembatasan masalah sesuai dengan lema yang

akan dibahas. Adapun dalam skripsi ini masalah-masalah yang dibahas

dibatasi pada permasalahan persepsi peserta didik terhadap kompetensr

guru yang kemudian dicari hubungannya dengan perilaku belajar sisu,a,

khususnya siswa kelas IV, V. dan VI, dengan pertimbangan bahwa siswa

telah mampu memahami permasalahan dan tujuan penelitian.

C. Perumusan Masahah

Berdasarkan Lalar Belakang Masalah di atas, maka rumusan

permasalahan &lam penelitian ini adalah r

1 Bagaimana persepsi peserta didik terhadap kompetensi gulu ?

2. Bagaimana perilaku belajar siswa di Mi pL[ Kec. Banjarsari Kab.Ciamis ?

3. Bagaimana hubLrngan antara persepsi peserta didik dengan perilaku belajar

sisrva di M PUI Kec. Banjarsari Kab.Ciamis ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Mengacu pada rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

I Untuk mengetahui persepsi peserta didik terhadap kompetensi guru.

: Untuk mengetahui perilaku belajar siswa di MI pul Kec. Banjarsan

Xab. Ciamis.

i Untuk mengetahui hubungan anta-ra persepsi peserta didik dengan perilaku

oeiajar siswa di MI PUI Kec. Banjarsari Kab. Ciamis.
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2, Kegunaatr Perelitian

a. Menumbuhlembangkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran.

b. Memberikan pelgetahuan bagi siswa mengenai persepsin),a terhadap

kompetensi guru dan juga hubungannya dengan usaha untuk

memperbaiki perilaku belajamya.

E. Manfaat Penelitian

Sebagai sebuah hasil karya iLniah, penelitian ini dihampkan dapat

memberikan nga manfaar yailu :

1. Bagi siswa, agar dapat memanfaatkan dan meningkatkan kompetensr guru

sebagai upaya meningkatkan keberhasilan belajar.

2. Bagi guru diharapkan dapat memberi masukan dan motivasi untuk

meningkatkan mutu mengajamya.

3. Bagi lembaga diharapkan dapat membuat suatu prognm penirgkatan

kualitas profesional guru sehingga dapat pula meningkatkan kualitas

belajar siswa.

F. IiDdasan Teori

Persepsi didehnisikan oleh Davidoff (1988t232) sebagai proses yang

mengorganisir dan menggabungkan data-data dar indera (penginderaan) untul

Jliembangkan sedemikian rupa sehingga individu dapat renyada

:ekelilingnya, termasuk sadar akan diri sendiri. persepsi melibatkan
I

[ ].o!onder-aun. perhalran. kesadaran, ingatan, pemrosesan informasi dan
I
| =.tasa Pada saat mempersepsi, meskipun stimulus yang diterima oleh

II
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beberapa individu sama, tetapi karena pengalaman, kemampuan beryikir, dan

kerangka acuan masing-masing individu tidak sama, maka kemungkinan hasil

persepsi antara individu satu dengan individu yang lain tidak sama. Keadaan

tersebut memberikan gambamn bahwa persepsi memang bersifat individual.

Kalau individu mengagumi salah salu sifat dan individu lain, maka cenderung

untuk mengagumi individu tersebul secara keselumhan. Jika terjadi hal

demikian, maka m:jnrcul identitring figare (Hamalik, 2004:28). Hal lersebut

mungkin te{adi juga pada siswa Siswa bisa mengidentifikasikan dirinya

dengan gururya. Parahnya, jika guru yang menjadi figur yang

diidentifikasikan tidak memiliki kompetensi yang bagus di bidangnya, maka

akan menimbulkan persepsi yang negatifoleh anak.

Persepsi antara siswa yang satu dengan yang lain tentu saja berbeda.

Dari persepsi tersebut, nantinya akan membentuk perilaku pada diri sisrm.

Perilaku tersebut berkaitan dengan kompetensi gurunya. Hal tersebut sesuai

,jengan pendapat Hamalik (200.1:29) yang menyatakan bahwa pembentukan

srkap siswa, perasaan senang atau tidak senang, hal tersebut tidak diajarkan

iengan sengaja, tetapi merupakan hasil tambahan dan belajar formal, Fitu

:elajar yang disengaja dan dipimpin serta diarahtrran oleh guru.

Percepsi terhadap kompetensi guru didefinisikan sebagai proses

:E:rerimaan, pengorganisasian dan penginte.pretasian yang melibatkan kognisi

j= afeksi peserta didik terhadap pengetahuan, keterampilan dan perilaku

rr:e dimiliki gurunya (Ayuningtyas, 2009). Kompetensi menuut Undang-

--:c"eng Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, yaitu kompetensi



G.

bidang pedagogik, kompetensi bidang kepribadian, kompetemi sosial, dan

kompetensi profesional. Kompetensi guru ini temasuk faktor dan luar siswa

atau disebut juga masuk ke dalam faLlor lingkungan. Sikap terhadap

lingkungan ini lah yang akan mempengaruhi perilaku belajar siswa

(Crow&Crow, dalam Aluningtyas.2009).

Perilaku belajar siswa adalah tanggapan dan reaksi yang berbentuk

sikap tindakan dan tingkah iaku anak dalam belajar (Sandro, 2005). Sikap

yang positif dan persepsi terhadap lingkungan akan meningkatkan perilaku

belajamya, begitu juga sebaliknya. Persepsi terhadap lingkungan yang negatif

akan menwunkan Perilaku belajar.

Kerangka Pemikiran dan Paradigma

Guru yang berhasil mengajar adalah guru yang pandai membangkitkan

minat anak didik dalam belajar, dengan memanfaatkan motivasi dalam

berbagai bentuknya. G!.ru harus bisa dan pandai menggunakan motivasi

ekst nsik dengan akurat dan benar daiam rangka menunjang proses interaksi

eiiukatif di kelas. Guru dituntut menjadi omng yang dapat m€mberikan

ienvamanan, hubungan yang menyenangkan dengan anak didik_ Efek

xngiringnya, mata pelajaran yang dipegang guru akan menjadi disukai oleh

anak didik (Djamarah,2008:152). Kondisi ini diharapkan guru dapat

rcrrmbulkan minat belajar pada anak didiknya sehingga temotivasi unluk

ffl?aeslasi secara akademik

Menurut Sanjaya (2008:14) komponen guru diarggap sangat

mpengaruli proses pendidikan. Hal tersebut memang wajar, sebab guru


